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ABSTRAK 

Pendapatan daerah dari pajak dapat meningkat jika masyarakat sebagai 

wajib pajak patuh dan taat dalam membayar pajak, yang mencakup sikap taat dan 

tunduk yang mencerminkan tanggung jawab wajib pajak. Pajak Kendaraan 

Bermotor, salah satu penerimaan pajak daerah yang mendukung pendanaan 

pembangunan di tingkat provinsi sesuai Undang-undang RI Nomor 28 Tahun 2009, 

menjadi tanggung jawab Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda). Penelitian ini 

dilakukan adalah bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan mengenai 

pengaruh dari Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Peraturan Perpajakan,  Sanksi 

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor 

Samsat Tabanan. Penelitian ini menganalisis data yang diperoleh dari 100 orang 

sebagai sampel. Pengujian variabel penelitian dilakukan dengan analisis regresi 

linear berganda menggunakan IBM SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Peraturan Perpajakan,  Sanksi 

Perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, serta penggunaan ketiganya secara simultan juga 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan tersebut. Wajib pajak perlu 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor 

melalui sumber terpercaya dan materi edukasi dari otoritas pajak, serta memahami 

peraturan perpajakan dengan memanfaatkan layanan konsultasi dan pelatihan. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya serta memperluas sampel penelitian untuk 

memberikan gambaran yang holistik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Peraturan Perpajakan,  

Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor   



 
 

iii 
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ABSTRACT 

Regional income from taxes can increase if the community as taxpayers are 

obedient and compliant in paying taxes, which includes an attitude of obedience and 

submission that reflects the responsibility of taxpayers. Motor Vehicle Tax, one of 

the regional tax revenues that supports development funding at the provincial level 

according to Law of the Republic of Indonesia Number 28 of 2009, is the 

responsibility of the Regional Revenue Service (Dispenda). This study was 

conducted with the aim of analyzing and explaining the influence of Taxpayer 

Awareness, Understanding of Tax Regulations, Tax Sanctions on Motor Vehicle 

Taxpayer Compliance at the Tabanan Samsat Office. This study analyzed data 

obtained from 100 people as samples. Testing of research variables was carried out 

by multiple linear regression analysis using IBM SPSS Version 25. The results of 

the study showed that the variables Taxpayer Awareness, Understanding of Tax 

Regulations, Tax Sanctions partially had a positive and significant effect on Motor 

Vehicle Taxpayer Compliance, and the use of all three simultaneously also had a 

significant effect on this compliance. Taxpayers need to increase awareness of the 

importance of paying motor vehicle tax through trusted sources and educational 

materials from tax authorities, as well as understanding tax regulations by utilizing 

consulting and training services. Further research should also expand the research 

sample to provide a holistic picture of the factors that influence motor vehicle 

taxpayer compliance. 

 

Keywords: Taxpayer Awareness, Understanding Tax Regulations, Tax Sanctions, 

Motor Vehicle Taxpayer Compliance  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Penghasilan daerah yang berasal dari pajak bisa meningkat apabila 

masyarakat sebagai wajib pajak taat atas tangung jawabnya membayar pajak. 

Kepatuhan mencakup sikap taat dan tunduk, mencerminkan kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak dengan jujur (Ruky et al., 2018). Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) adalah salah satu penerimaan pajak daerah yang 

mendukung pendanaan pembangunan ditingkat provinsi, hal ini tercantum 

dalam UU RI Nomor 28 Tahun 2009. Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) 

merupakan selaku penanggung jawab pembayaran pajak ini. Pertumbuhan 

ekonomi suatu negara sangat berperan penting dalam penerimaan pajak, 

pendapatan masyarakat akan meningkat karena pertumbuhan ekonomi 

(Meutia et al., 2021). Dengan demikian , Masyarakat akan memiliki 

kemampuan ekonomis yang lebih baik agar dapat memenuhi kewajiban 

membayar pajak. 

Situasi dimana wajib pajak dapat mematuhi dan memahami tata cara 

pembayaran pajak merupakan salah satu gambaran situasi kesadaran wajib 

pajak. Disamping itu, tingginya penerimaan pajak, peningkatan wajib pajak, 

dan optimalisasi penggalian sumber pajak melalui objek pajak juga memiliki 

dampak yang besar (Eva et al., 2023). Untuk membantu meningkatkan 

kepatuhan membayar pajak harus disertai dukungan dari kesadaran wajib 

pajak yang dapat dilihat dari niat wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
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perpajakannya (Malau et al., 2021). Terutama di Bali saat ini pengguna 

kendaraan bermotor terus meningkat tiap tahunnya, fenomena ini dapat dilihat 

dalam kehidupan sehari-hari. Dimana banyak masyarakat memiliki kendaraan 

dari satu yang dimana untuk memenuhi kebutuhan mobilitas mereka. Berikut 

adalah data kendaraan aktif yang ada di Provinsi Bali dalam tiga tahun terakhir 

dalam Tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Data Kendaraan Aktif di Provinsi Bali  

Tahun 2021-2023 

 

Kabupaten/Kota Jumlah Kendaraan Aktif (Unit) 

2021 2022 2023 

Kabupaten Jembrana  222.532 265.110 275.741 

Kabupaten Tabanan  443.154 454.149 472.906 

Kabupaten Badung  934.120 982.663 1.046.547 

Kabupaten Gianyar  477.128 520.281 550.493 

Kabupaten Klungkung  143.598 184.773 194.337 

Kabupaten Bangli  128.690 137.644 144.545 

Kabupaten Karangasem  216.568 232.658 248.931 

Kabupaten Buleleng  474.431 496.621 524.799 

Kota Denpasar 1.470.570 1.466.637 1.540.351 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Bali (2024) 

 

Tabel 1.1 memperlihatkan total kendaraan bermotor yang tercatat di 

Kabupaten Tabanan dari tahun 2021-2023 meningkat. Walaupun terjadi 

peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Tabanan, akan tetapi penerimaan 

PKB tidak sesuai dengan harapan. Sebaliknya, makin bertambah total 

kendaraan bermotor di Tabanan terdapat adanya denda yang di Kantor Samsat 

Tabanan lumayan besar yang maknanya terjadi penurunan dalam ketaatan 

wajib pajak kendaraan bermotor (WPKB). Maka dalam riset ini memfokuskan 

di Kabupaten Tabanan. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Obyek Kendaraan Yang Terkena 

 Denda Pada Kantor Samsat Tabanan Tahun 2021-2023 

No. Tahun 
Jumlah 

(Unit) 
Pokok (Rp) Denda (Rp) Jumlah (Rp) 

1 2021 200.982 117.681.552.950 2.649.354.700 120.330.907.650 

2 2022 208.331 134.729.567.850 1.564.580.025 136.294.147.875 

3 2023 218.354 140.247.176.300 4.250.563.900 144.497.740.200 

Sumber: Kantor Bersama SAMSAT Tabanan (2024) 

 

Tabel 1.2 menunjukan denda PKB yang terhutang oleh wajib pajak 

meningkat ditahun 2021 hingga 2023. Kesadaran wajib pajak bisa terlihat dari 

jumlah denda PKB pada Kantor Samsat Tabanan dan denda ini dapat 

mencerminkan kepatuhan atau ketaatan wajib pajak. Dari data tersebut maka 

dapat dilihat denda yang paling banyak yakni pada tahun 2023. Berdasarkan 

fenomena yang telah dijelaskan, riset ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam 

terkait determinasi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada Kantor 

Samsat Tabanan. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah kesadaran membayar pajak. Kesadaran masyarakat yang tinggi 

akan mendorong semakin banyaknya masyarakat memenuhi kewajibannya 

untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, melapor dan membayar 

pajaknya dengan benar sebagai wujud tanggung jawab berbangsa dan 

bernegara. Apabila kesadaran masyarakat atas perpajakan masih rendah maka 

akan menyebabkan banyaknya potensi pajak yang tidak dapat dijaring. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak 

adalah pengetahuan pajak salah satunya pemahaman peraturan perpajakan. 

Faktor pengetahuan sangat penting dalam membantu wajib pajak dalam  
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melaksanakan kewajibannya, khususnya pengetahuan dasar tentang 

perpajakan. Tanpa adanya pengetahuan, wajib pajak akan mngalami kesulitan 

dalam mendaftarkan diri, mengisi formulir, membayar dan melaporkan 

kewajiban perpajakannya. 

Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi pajka bagi 

pelanggarnya. Banyak wajib pajak yang membayar lima tahun sekaligus atau 

sama sekali tidak membayar pajak karena tidak diimbangi dengan sanksi 

perpajakan yang tegas yang menyebabkan wajib pajak mengangga remeh 

kewajibannya. Dengan demikian, diharapkan agar peraturan perpajakan 

dipatuhi oleh wajib pajak. Penegakan hukum melalui pemberian sanksi, yang 

terwujud dalam bentuk pengenaan sanksi administrasi dianggap sebagai upaya 

untuk memberikan pemebelajaran kepada pelanggar pajak (HIdayat & 

Maulana, 2022). Berdasarkan hal tersebut, diharapkan bahwa wajib pajak akan 

mematuhi peraturan perpajakan karena menyadari bahwa adanya sanksi 

perpajakan akan membawa kerugian lebih besar bagi mereka selaku wajib 

pajak.  

Sanksi pajak, diharapkan wajib pajak akan mencukupi kewajibannya 

membayar pajak dan tidak mengabaikan aturan perpajakan (Sari Agustin & 

Eka Putra, 2019). Pengenaan sanksi pajak ini merupakan bentuk nyata dari 

upaya menciptakan kepatuhan melaksanakan kewajiban pajak. Sangat penting 

bagi wajib pajak untuk mengetahui sanksi pajak dan konsekuensi hukumnya. 

Sanksi ini digunakan untuk memberikan pelajaran untuk para pelanggar pajak 

(Sugianto & Damayanti, 2022). 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Tabanan 

periode 2021-2023? 

2. Bagaimanakah pengaruh tingkat pemahaman peraturan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat 

Tabanan periode 2021-2023? 

3. Bagaimanakah pengaruh sanksi perpajakan terhadap tingkat kepatuhan 

wajib  pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Tabanan periode 

2021-2023? 

4. Bagaimanakah hubungan antara pemahaman peraturan perpajakan, sanksi 

perpajakan, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Tabanan periode 2021-2023? 

C. Batasan Masalah 

 

Penelitian melakukan pembatasan masalah supaya topik yang dibahas 

pada riset ini tidak melenceng. Maka dari itu memfokuskan pada determinasi 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada Kantor Samsat Tabanan. 

Selain itu juga membatasi populasi pada riset ini yakni pada wajib PKB di 

Tabanan yang terdata pada Kantor Samsat Tabanan periode 2021-2023.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, tujuan dari  riset ini ialah: 

a. Menemukan secara empiris bagaimanakah kesadaran wajib pajak 

berdampak pada ketaatan wajib pajak kendaraan bermotor untuk 

membayar pajak dan bertujuan untuk memahami sejauh mana wajib 

pajak menyadari pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan dan 

menghindari  pelanggaran. 

b. Untuk menemukan tingkat pemahaman wajib pajak kendaraan 

bermotor terkait aturan pajak yang ada di Kantor Samsat Tabanan. 

Riset ini mengevaluasi  sejauh mana wajib pajak memahami aturan 

pajak terkait kendaraan bermotor, termasuk kewajiban pembayaran 

pajak, pelaporan, dan prosedur administratif lainnya. 

c. Untuk mengevaluasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Tabanan. Maksud 

riset ini menilai apakah adanya sanksi perpajakan, seperti denda atau 

hukuman. 

d. Mengetahui hubungan antara aturan pajak, sanksi pajak, dan kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

2. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan dari riset ini, fungsi yang dapat diperoleh ialah: 

 

a. Manfaat Teoretis 
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Berdasarkan hasil kajian ini agar dapat memberi kontribusi terhadap 

teori kepatuhan perpajakan dengan menggali hubungan antara 

kesadaran wajib pajak, pemahaman peraturan, dan sanksi perpajakan 

berdasarkan tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil 

kajian ini dapat memperluas pemahaman tentang aspek yang 

berdampak pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Melalui hasil penelitian yang relevan dengan isu-isu 

perpajakan dan kepatuhan wajib pajak, Kampus Politeknik Negeri 

Bali dapat meningkatkan reputasi sebagai lembaga pendidikan 

yang berkontribusi dalam memahami dan mengatasi tantangan 

perpajakan yang dihadapi oleh masyarakat. 

2) Bagi Masyarakat  

 

Berdasarkan hasil kajian ini diharapkan mampu menciptakan 

pemahaman tentang aspek yang memengaruhi kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Provinsi Bali. Masyarakat dapat lebih 

termotivasi untuk mematuhi kewajiban perpajakan, karena 

mengetahui dampak kesadaran, pemahaman, dan sanksi 

perpajakan. Oleh karena itu dapat berdampak positif pada 

peningkatan kepatuhan secara keseluruhan .
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kesadaran Wajib Pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.  

2. Pemahaman Peraturan Perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.  

3. Sanksi Perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

4. Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Peraturan Perpajakan,  Sanksi 

Perpajakan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.  

B. Implikasi 

1. Teoritis 

a. Kesadaran wajib pajak yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan menggarisbawahi pentingnya aspek psikologis 

dalam perpajakan. Hal ini mendukung teori perilaku yang 

menekankan bahwa pemahaman dan kesadaran akan suatu kewajiban 

dapat meningkatkan kepatuhan individu. Teori Atribusi memperkuat 

hal ini dengan menunjukkan bahwa wajib pajak yang menyadari 

pentingnya kontribusi mereka cenderung mengaitkan perilaku patuh 

pada nilai-nilai internal seperti tanggung jawab dan integritas. 
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b. Hubungan positif antara pemahaman peraturan perpajakan dan 

kepatuhan memperkuat teori pendidikan dan pengetahuan dalam 

kepatuhan perpajakan. Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), 

pemahaman yang baik meningkatkan sikap positif terhadap 

kepatuhan dan memperkuat norma subjektif serta kontrol perilaku, 

yang semuanya merupakan prediktor penting dari niat dan tindakan 

kepatuhan. 

c. Pengaruh signifikan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

mendukung teori-teori penegakan hukum yang menekankan 

pentingnya insentif dan disinsentif dalam mengarahkan perilaku 

individu. Teori Atribusi menunjukkan bahwa sanksi bertindak sebagai 

pengingat eksternal yang kuat terhadap konsekuensi negatif dari 

ketidakpatuhan, sementara TPB menggarisbawahi bahwa sanksi 

meningkatkan persepsi kontrol perilaku dengan memberikan 

konsekuensi yang jelas atas tindakan tidak patuh. 

2. Praktis 

Implikasi praktis dari temuan bahwa kesadaran wajib pajak, 

pemahaman peraturan perpajakan, dan sanksi perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor adalah bahwa otoritas pajak perlu fokus pada strategi edukasi 

dan penegakan hukum yang terintegrasi. Program edukasi dan kampanye 

yang meningkatkan kesadaran wajib pajak tentang pentingnya kepatuhan 

harus diperkuat, termasuk penyuluhan, iklan layanan masyarakat, dan 
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penggunaan media sosial. Selain itu, peningkatan akses dan kualitas 

pendidikan mengenai peraturan perpajakan harus dilakukan melalui 

seminar, workshop, materi edukasi yang mudah diakses, serta layanan 

konsultasi perpajakan. Implementasi sanksi yang tegas dan konsisten juga 

sangat penting, dengan memastikan bahwa sanksi jelas, diketahui oleh 

wajib pajak, dan diterapkan tanpa pengecualian, serta transparansi dalam 

proses penegakan hukum untuk memberikan kepastian hukum dan rasa 

keadilan. Kombinasi dari upaya edukasi dan penegakan hukum ini akan 

mendorong kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor secara efektif dan 

berkelanjutan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan: 

1.       Bagi Kantor Samsat sebaiknya meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor melalui sumber 

terpercaya, seminar, dan materi edukasi dari otoritas pajak. Mereka juga 

perlu memahami peraturan perpajakan dengan memanfaatkan layanan 

konsultasi, pelatihan, dan materi edukasi yang ada. Mengetahui bahwa 

sanksi diterapkan secara tegas dan konsisten dapat memotivasi mereka 

untuk membayar pajak tepat waktu dan mematuhi semua ketentuan yang 

berlaku. 

2.       Bagi wajib pajak kendaraan bermotor, diharapkan mampu menyadari 

pentingnya membayar pajak karena secara tidak langsung akan 

mendapatkan manfaat melalui fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh 
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pemerintah daerah, selain itu wajib pajak diharapkan lebih patuh , dan 

paham akan pajak kendaraan bermotor untuk meningkatkan inisiatif 

dalam diri sendiri tanpa adanya paksaan untuk membayar serta sanksi 

diterapkan secara tegas yang dapat memotivasi wajib pajak tepat waktu. 

3.      Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengembangkan studi yang 

lebih komprehensif dengan memperluas variabel seperti tingkat 

kepercayaan terhadap otoritas pajak, pengaruh insentif pajak, dan peran 

teknologi dalam kepatuhan pajak. Selain itu, memperluas sampel 

penelitian ke berbagai daerah akan memberikan gambaran lebih holistik 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di berbagai konteks sosial dan ekonomi. 
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